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BULANEPIDEMIOLOGIKE-3TAHUN 2021

SAMBUTAN

Assalamu’alaikum Wr. Wbh.

Puji Syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena atas
karuniaNYA sehingga Program Studi Magister Epidemiologi Departemen Epidemiologi,
Biostatistika Kependudukan dan Promosi Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga dapat menyelenggarakan kegiatan BULAN EPIDEMIOLOGI Ke-3 Tahun 2021 yang
merupakan wadah bagi para praktisi, penentu kebijakan, akademisi, peneliti, developer dan user
untuk dapat berdiskusi dan berbagi pengalaman serta perkembangan di bidang epidemiologi dan isu-
isu global health. Tema Bulan Epidemiologi Ke-3 yakni “COVID-19 VACCINATION:
PLATFORM, HERD IMMUNITY AND LONGEVITY”. Harapan kami semoga semua peserta Call
For Paper Bulan Epidemiologi Ke-3 dapat berbagi ilmu dan pengalaman mengenai penanggulangan

masalah kesehatan dan alternatif solusi beserta tantangan kedepan di dunia kesehatan.

Wassalamu’alaikum, wr. wb.,

Dr. Santi Martini, dr., M{es
Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga

FAkulTAs KesehATAN MASYARAKAt
Kampus C Universitas Airlangga JI. Mulyorejo 60115 SURABAYA
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SAMBUTAN

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Puji Syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas

| karuniaNya sehingga kami dari Program Studi Magister Epidemiologi
Universitas Airlangga dapat menyelenggarakan kegiatan BULAN EPIDEMIOLOGI Ke-3 Tahun
2021 yang merupakan wadah bagi para praktisi, penentu kebijakan, akademisi, peneliti, developer
dan user untuk dapat berdiskusi dan berbagi pengalaman serta perkembangan di bidang
epidemiologi dan isu-isu global health. Seperti pada penyelenggaraan Bulan Epidemiologi Ke-2
Tahun 2020, pada tahun ini masih mengangkat issue mengenai Pandemi COVID-19. Tema yang
dipilih adalah “COVID-19 VACCINATION: PLATFORM, HERD IMMUNITY AND
LONGEVITY”. Tema ini dipilih karena masih banyak informasi mengenai vaksinasi untuk
COVID-19 yang perlu didiskusikan dan didesiminasikan kepada seluruh masyarakat, akademisi,
maupun para pemangku kepentingan. Kegiatan akan berlangsung dalam 2 hari. Hari pertama akan
dilakukan Seminar untuk membahas mengenai strategi vaksinasi, perkembangan vaksin merah
putih, masa proteksi vaksin, maupun menyikapi pandangan kelompok anti vaksin. Pada hari kedua
akan dilakukan presentasi baik oral maupun poster berbagai hasil penelitian yang dilakukan di
bidang Epidemiologi dan Kesehatan Masyarakat. Terimakasih kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi pada kegiatan ini. Harapan kami semoga kegiatan Bulan Epidemiologi Ke-3 ini dapat
menjadi wadah berbagi ilmu dan pengalaman mengenai penanggulangan masalah kesehatan dan

alternatif solusi beserta tantangan kedepan di dunia kesehatan.

Salam,

by

-

Dr. Atik Choirul Hidajah, dr.. M.Kes

Ketua Program Studi Magister Epidemiologi
Universitas Airlangga
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Kepanitiaan BULAN EPIDEMIOLOGI KE-3 TAHUN 2021

Susunan

Nama Lengkap

Status

Tim Pengarah

Dr. Atik Choirul Hidajah,dr.,M.Kes
Erni Astutik, SKM., M.Epid

Dr. Fariani Syahrul, SKM., M.Kes
Dr. Arief Hargono, drg., M.Kes

Dr. Lucia Yovita Hendrati, SKM., M.Kes
Prof. Dr. Chatarina U.W., dr., Ms., MPH

KPS Magister Epidemiologi
SPS Magjister Epidemiologi
Ketua Departemen EBIOP
Sekretaris Departemen
EBIOP

Ketua Divisi Epidemiologi
Guru Besar Epidemiologi

Ketua Werenfridus Leoardo Luan Mahasiswa
Wakil Ketua Eny Qurniyawati Mahasiswa
Sekretaris Linda Andriani Mahasiswa
Erick Dwi yulianto Skretariat Prodi
Ahmad Triyono Sekretariat Departemen
EBIOP
Bendahara Yunika Trisnawati (Koordinator) Mahasiswa
Syahirul Alim Mahasiswa
Seksi Acara Wilibaldus Siga (Koordinator) Mahasiswa
Wulandari Suryaningsih Swadayanti Mahasiswa
Najla salsabila noor Mahasiswa
Rana Mahasiswa
Arum Mahasiswa
Seksi Humas, Mohamad famil (Koordinator) Mahasiswa
Publikasi dan Fatmasari Mahasiswa
Dokumentasi Lidya Mahasiswa
Seksi Sponsorship dan | Firman Aji Prasetio (Koordinator) Mahasiswa
Kerjasama Diajeng Candra Kirana Mahasiswa
Pawestri Mahasiswa
Seksi Ilmiah Fauzatur Rofigoh (Koordinator) Mahasiswa
Irinedian Sribudaya Mahasiswa
Virgilio Soares Mahasiswa
Mohmed gesmalah saad Abdalah Mahasiswa
Pauline Mahasiswa
Zahro Salsabila Mahasiswa
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PROGRAM AGENDA

JADWAL KEGIATAN CALL FOR PAPER BULAN EPIDEMIOLOGI KE-3

08.00-08.30

08.30-08.45

08.45-08.45

08.50-09.00
09.00-10.30

10.30-10.50
10.50-11.00
11.00-12.30

12.30-13.00

13.00-13.15

13.15-13.30

SENIN, 26 JULI 2021

Registrasi

Pembukaan

Arahan Parallel
Oral Presentation

Persiapan Masuk Breakout Room

Parallel Oral & Poster
Presentation 1

Break time
Persiapan Masuk Breakout room

Parallel Oral & Poster
Presentation 2

Beauty Class ( wardah )

Pengarahan  Tindak  Lanjut
Publikasi dan Prosiding

Pengumuman
Penutup

Pemenang dan

Fatmasari (MC)

Dr. Lucia Yovita Hendrati, SKM.,
M.Kes (Ketua Divisi
Epidemiologi)

Fatmasari (MC)

Moderator dan Tim Juri

Sie Acara

Moderator dan Tim Juri

Sie Acara

Sie lImiah (Rofigoh)

Dr. Fariani Syahrul, SKM., M.Kes
(Ketua Departemen EBIOP)

FakulTas KesehATAN MASYARAKALt

Kampus C Universitas Airlangga JI. Mulyorejo 60115 SURABAYA



BULANEPIDEMIOLOGIKE-3TAHUN 2021

PEMBAGIAN PESERTA, JURI DAN MODERATOR

CALL FOR PAPER

SENIN, 26 JULI 2021

Nama

Keterangan

Dr. Fariani Syahrul, S.KM., M.Kes

Prof. Dr. Chatarina U.W., dr., Ms., MPH
Rekha Finazis, S.KM, M.Epid

Dr. Arief Hargono, drg., M.Kes

Dr. Lucia Yovita Hendrati, SKM.,M.Kes
Hairil Akbar, S.KM., M.Epid

Dr. Lucia Yovita Hendrati, SKM.,M.Kes

Dr. Fariani Syahrul, S.KM., M.Kes
Firman Suryadi Rahman, S.KM., M.Epid

Laura Navika Yamani, S.Si.,M.Si, PhD.

Ayik Mandagi, SKM., M.Kes
Ariska Putri Hidayathillah, S.Kep., Ns., M.
Epid

Moderator Sesi 1 (room 1) + Juri sesi 1 (room
1)

Juri sesi 1 (room 1)

Moderator Sesi 1 (room 2) + Juri sesi 1 (room
2)
Juri sesi 2 (room 2)

Moderator Sesi 2 (room 1) + Juri sesi 2 (room
1)
Juri sesi 2 (room 1)

Moderator Sesi 2 (room 2) + Juri sesi 2 (room
2)
Juri Sesi 2 (room 2)
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SESI 1 (ROOM 1)

Dr. Fariani Syahrul, S.KM.,
M.Kes (Moderator + Juri)

Prof. Dr. Chatarina U.W., dr.,
Ms., MPh (Juri)

Rekha Finazis, S.KM, M.Epid
(Juri)

NO.
PESERTA
PUKUL

17

09.00-09.10

20

09.15-09.25

8
09.30-09.40

30
09.45-09.55

2
10.00-10.05

Nama Peserta

Uswatun
Hasanah

Atik Choirul
Hidajah

Werenfridus
Leonardo Luan

Lu'luil Ma'rifati

Riky Hamdani

Topik

Penyakit
Menular

Penyakit
Menular

Kejadian
Luar Biasa

Imunisasi

Penyakit
Menular

Judul Jenis

Presentasi
Determinan Kepatuhan  Oral
Penggunaan Masker
Menyebabkan Lonjakan
Kasus Covid-19 (Studi
Kasus Di Kelurahan Ule
Kecamatan Asakota
Kota Bima Ntb)

Hubungan Antara Oral
Karakteristik Sosial

Demografi, Tempat

Tinggal, Dan Akses Ke

Media Pada Ibu Yang
Mempunyai Anak

Kurang Dari 2 Tahun

Dengan Perawatan

Diare Pada Anak Di

Indonesia

Deskripsi KLB DBD Di  Oral

Kabupaten Belu

Hubungan Faktor Oral
Penghambat Vaksinasi

Dengan Penerimaan

Vaksin COVID-19 Di

Kota Salatiga

Hubungan Status Poster
Imunisasi DPT
Terhadap Kasus Difteri

Di Kota Surabaya
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5 Diajeng Penyakit Tuberkulosis Pada Masa Poster
10.10-10.15 Candra Menular Pandemi Covid-19 Di
Kirana Kabupaten Lamongan,
Jawa Timur
18 Eny Penyakit Determinan Kepatuhan  Poster
10.20-10.25 | Qurniyawati Menular Vo|untary Counse“ng
And Testing (VCT)
Pada Waria Di Jawa
Timur Indonesia
25 Mohamad Famil  Penyakit Gambaran Epidemiologi  Poster
10.30-10.35 Menular Kasus Kematian Covid-
19 Di Kabupaten
Sampang Tahun 2020
SESI1 (ROOM 2) Dr. Arief Hargono, drg., M.Kes
(Moderator + Juri)
Dr. Lucia Yovita Hendrati,
SKM.,M.Kes  (Juri)
Hairil Akbar, S.KM., M.Epid
(Juri)
NO. Nama Peserta Topik Judul Jenis
PESERTA Presentasi
12 Fatmasari Surveilans Analisis Sitem Surveilans ~ Oral
09.00-09.10 Kesehatan Covid-19 Di Dinas
Masyarakat Kesehatan Kota Makassar
Tahun 2020
28 Najla Salsabila Surveilans Evaluasi Sistem Oral
09.15-09.25 Noor Kesehatan Surveilans Hipertensi Di
Masyarakat Kota Semarang Dengan

Pendekatan Atribut

FAkulTAs KesehATAN MASYARAKAt
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09.30- 09.40

13
09.45-
09.50

14
09.55-
10.00

15
10.05-
10.10

22
10.15-
10.20

10.25-
10.30

Budiman

Fatmasari

Lalu Irwandi

Najla Salsabila

Noor

Wilibaldus Julian

Siga

Werenfridus

leonardo luan

Surveilans
Kesehatan
Masyarakat

Surveilans
Kesehatan
Masyarakat

Surveilans
Kesehatan
Masyarakat

Surveilans
Kesehatan
Masyarakat

Surveilans
Kesehatan
Masyarakat

Surveilans
Kesehatan
Masyarakat

BULAN EPIDEI\/IIOLOGI KE-3TAHUN 2021

Surveilans Penyakit
ISPA-Pneumonia Pada
Balita Saat Masa
Pandemik Covid-19 Di
Puskesmas Cimabhi
Tengah Kota Cimahi

Analisis Sistem
Surveilans
Tuberkulosis
Berdasarkan Atribut
Sistem Surveilans Di
Dinas Kesehatan Kota
Makassar Tahun 2020
Faktor Risiko
Kejadian Kekurangan
Energi Kronis (KEK)
Pada Ibu Hamil Di
Wilayah Kerja
Puskesmas Bonggo
Kabupaten Sarmi
Provinsi Papua
Evaluasi Sistem
Surveilans Covid-19
Di Kota Semarang
Dengan Pendekatan
Sistem

Analisis Spasial
Kejadian Demam
Berdarah Dengue Di
Kabupaten Manggarai
Timur Tahun 2021

Analisis Masalah
Kesehatan Di
Kabupaten Trenggalek

Oral

Poster

Poster

Poster

Poster

Poster

FAkulTAs KesehATAN MASYARAKAt
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SESI 2 (ROOM 1)

NO.
PESERTA

16
11.00-11.10

19
11.15-11.25

3
11.30-11.40

29
11.45-11.55

24
12.00-12.05

1
12.10-12.15

4
12.20.12.25

Nama Peserta

Zahratul Hayati

Erni Astutik

Bibi Ahmad
Chahyanto

Eny
Qurniyawati

Yunika
Trisnawati

Resti Pratiwi

Yunita Ella
Isdianti Noor

Topik

Pengendalia
n Tembakau

Penyakit
Tidak
Menular

Penyakit
Tidak
Menular

Kesehatan
Global

Epidemiolo
gi Rumah
Sakit

Epidemiolo
gi Rumah
Sakit

Kesehatan
Global

Dr. Lucia Yovita Hendrati,
SKM.,M.Kes (Moderator + Juri)
Dr. Fariani Syahrul, S.KM.,

M.Kes (Juri)
Firman Suryadi Rahman, S.KM.,
M.Epid (Juri)
Judul Jenis
Presentasi
Kampanye Publik Oral
Kawasan Tanpa Rokok
Solusi Implementasi
Ktr Di Kota Bima
Tahun 2019
Analisis Kualitas Oral

Hidup Ibu Hamil Dan

Menyusui Di Daerah

Pesisir Pantai Utara
Banyuwangi, Jawa

Timur, Indonesia

Tingkat Stress Kerja Oral
Tenaga Kesehatan

Puskesmas Pada Masa

Pandemi COVID-19 Di

Kota Sibolga

Studi Korelasi Oral
Cakupan Bayi
Mendapat ASI
Eksklusif Di Indonesia
Tahun 2019
Gambaran Pasien
Covid-

19 Di Rsud Bhakti
Dharma Husada
Surabaya Bulan
September 2020- Bulan
Juni 2021

Analisis Kelengkapan
Pengisian Lembar
Laporan Operasi Guna
Menjung Mutu Rekam
Medis

Determinan Akseptor
Drop Out Kontrasepsi
Suntik Di Kota
Surabaya Pada Masa
Pandemi 2021

Poster

Poster

Poster
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SESI 2 (ROOM 2)

NO.
PESERTA

10
11.00-11.10

11
11.15-

11.

25

27
11.30-11.40

26

11.45-11.50

6
11.55-12.00

Nama Peserta

Mohamad Famil

Syahirul Alim

Fauzatur
Rofigoh

Wulandari
Suryaningsih
Swadayanti

Werenfridus
Leonardo
Luan

Topik

Penyakit
Menular

Penyakit
Menular

Penyakit
Menular

Penyakit
Menular

Penyakit
Menular

Laura Navika Yamani, S.Si.,M.Si,
Phd. (Moderator + Juri)
Ayik Mandagi, SKM., M.Kes

(Juri)
Ariska Putri Hidayathillah, S.Kep., Ns.,
M. Epid (Juri)
Judul Jenis
Presentasi
Analisis Masalah Oral

Kesehatan Hiv-Aids Di
Kabupaten Pacitan, Jawa
Timur Tahun 2020

Risiko Kejadian Kusta Oral
Pada Riwayat Kontak

Pasien Kusta Di RS Daha
Husada Kota Kediri

Tahun 2019

Studi Ekologi Keterkaitan Oral
Faktor Risiko Kusta

Dengan Kasus Baru Kusta

Di Jawa Timur

Gambaran Kasus Demam  Poster
Berdarah Dengue (Dbd)

Pada Masa Pandemi

Coronavirus Disease 2019
(Covid-19) Di Wilayah

Kerja Uptd Puskesmas

Tiron

Tingkat Penularan Covid-  Poster
19 Di Kabupaten Malang-
Provinsi Jawa Timur,

Oktober-November 2020

FakulTas KesehATAN MASYARAKALt
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23 Firman Aji Penyakit Gambaran Karakteristik Poster
12.05-12.10 | prasetio Menular Penderita Leptospirosis
Di Kabupaten Pacitan
Provinsi Jawa Timur

21 Linda Andriani Kesehatan Analisis Hubungan Poster
2.15-12.20 Global Antara Asupan Gizi
Mikro Dan Aktivitas Fisik
Dengan Kebugaran
Jasmani Tenaga
Kesehatan Di Kabupaten
Sidoarjo Saat Dan
Sebelum Varian Baru

Covid-19
9 Yulianti Nataya  Kesehatan Faktor-Faktor Terkait Poster
12.25.12.30 | Rame Kana Global Stunting Di Provinsi Nusa

Tenggara Timur Tahun
2018: Analisis Ekologi
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Judul Presentasi Oral

Zahratul Hayati, M.Ph

Kampanye Publik Kawasan Tanpa Rokok Solusi
Implementasi KTR Di Kota Bima Tahun 2019

Lu'luil Ma'rifati

Hubungan Faktor Penghambat Vaksinasi dengan Penerimaan
Vaksin COVID-19 di Kota Salatiga

Erni Astutik

Analisis Kualitas Hidup Ibu Hamil dan Menyusui di Daerah
Pesisir Pantai Utara Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia

werenfridus leonardo luan

Deskripsi KLB DBD di Kabupaten Belu

Bibi Ahmad Chahyanto,

Tingkat Stress Kerja Tenaga Kesehatan Puskesmas pada Masa
Pandemi COVID-19 di Kota Sibolga

Eny Qurniyawati

Studi Korelasi Cakupan Bayi Mendapat ASI Eksklusif di
Indonesia Tahun 2019

Mohamaad Famil

Analisis Masalah Kesehatan Di Kabupaten Pacitan, Jawa
Timur Tahun 2020

Syahirul Alim

Risiko Kejadian Kusta Pada Riwayat Kontak Pasien Kusta di
RS Daha Husada Kota Kediri Tahun 2019

Atik Choirul Hidajah

Hubungan antara karakteristik sosial demografi, tempat
tinggal, dan akses ke media pada ibu yang mempunyai anak
kurang dari 2 tahun dengan perawatan diare pada anak di
Indonesia

Fauzatur Rofigoh

Studi Ekologi Keterkaitan Faktor Risiko Kusta dengan Kasus
Baru Kusta di Jawa Timur

Fatmasari

Analisis Sitem Surveilans Covid-19 di Dinas Kesehatan Kota
Makassar Tahun 2020

Najla Salsabila Noor

Evaluasi Sistem Surveilans Hipertensi di Kota Semarang
Dengan Pendekatan Atribut

Budiman

Surveilans Penyakit ISPA-Pneumonia pada Balita saat Masa
Pandemik Covid-19 di Puskesmas Cimahi Tengah Kota
Cimahi

Uswatun Hasanah

Determinan Kepatuhan Penggunaan Masker Menyebabkan
Lonjakan Kasus Covid-19 (Studi Kasus Di Kelurahan Ule
Kecamatan Asakota Kota Bima NTB)
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KAMPANYE PUBLIK KAWASAN TANPA ROKOK SOLUSI

IMPLEMENTASI KTR DI KOTA BIMA TAHUN 2019
1Zahratul Hayati
zahratulhayati.fkmuh@gmail.com
1 Akademi Kebidanan Surya Mandiri Bima, Nusa Tenggara Barat

ABSTRAK

Latar belakang: Pemerintah memiliki kewajiban untuk melindungi masyarakat dari
paparan asap rokok yang tercantum pada pasal 8 Framework Convention on Tobacco
Control (FCTC) didasarkan pada dua aspek yaitu hak azasi yang fundamental dan hak
kebebasan. Di Indonesia sendiri terdapat pasal dalam UUD 1945 tentang hak warga negara
untuk hidup sehat dan mendapatkan lingkungan yang sehat. Tujuan: untuk mengetahui
dan memahami upaya stakehoder dalam penerapan kebijakan kawasan tanpa rokok
di Kota Bima serta mengetahui dan memahami faktor penghambat dari upaya yang
dilakukan agar terlaksananya kebijakan kawasan tanpa rokok di Kota Bima.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan di Kota Bima. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content analysis dengan teknik
pengambilan data dengan wawancara mendalam dan observasi. Hasil: Hasil penelitian
menunjukan bahwa peran stakeholder masih kurang dalam penerapan kebijakan
kawasan tanpa rokok di Kota Bima. Meskipun, sudah dilakukan sosialisasi dan
pemasangan tanda larangan merokok, akan tetapi dalam pelaksanaan kebijakan ini
masih terdapat faktor penghambat antara lain sulitnya mengubah kebiasaan
merokok, mudahnya mendapat rokok, kurangnya komitmen dari implementor dan
tidak adanya SOP. Simpulan: Regulasi Pemerintah terkait kawasan bebas asap
rokok di Kota Bima masih kurang sehingga pelaksanaannya mengalami
penghambatan dikarenakan sulitnya mengubah kebiasaan merokok, mudahnya
mendapat rokok, kurangnya komitmen dari implementor dan tidak adanya SOP.

Kata Kunci: Kampanye publik, Kawasan Tanpa Rokok, Stakeholder
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HUBUNGAN FAKTOR PENGHAMBAT VAKSINASI DENGAN PENERIMAAN
VAKSIN COVID-19 DI KOTA SALATIGA
'Lu’luil Ma’rifati., 2Ari Udiyono., *Nissa Kusariana
luk.luk380@gmail.com, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro,
Semarang
2Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro, Semarang
3Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro, Semarang

ABSTRAK

Latar Belakang: Pelaksanaan vaksinasi COVID-19 belum maksimal karena adanya faktor
penghambat vaksinasi. Hambatan vaksinasi COVID-19 mendorong masyarakat untuk tidak
melakukan vaksinasi yang mana berdampak positif pada tidak tercapainya target vaksinasi
sesuai dengan rencana pemerintah. Sedangkan untuk membentuk kekebalan kelompok,
minimal 70% masyarakat harus melakukan vaksinasi COVID-19. Oleh karenanya, kajian
mengenai hambatan vaksinasi COVID-19 yang dirasakan oleh masyarakat yang berkaitan
dengan penerimaan vaksin COVID-19 perlu dilakukan. Tujuan: Tujuan penelitian adalah
menganalisis hubungan faktor penghambat vaksinasi dengan penerimaan vaksin COVID-
19 di Kota Salatiga. Metode: Penelitian menggunakan studi analitik observasional berbasis
metode cross sectional dengan sampel masyarakat umum Kota Salatiga yang berusia
minimal 18 tahun sebanyak 323 responden. Hasil: Hasil penelitian ini mendapatkan adanya
hubungan antara ketakutan rasa sakit (nilai p=0,004), keraguan pada vaksin COVID-19
(nilai p=0,0001), persepsi ketakutan KIPI (nilai p=0,0001), persepsi aksesibilitas vaksin
COVID-19 (nilai p=0,0001), dan persepsi informasi vaksin COVID-19 (nilai p=0,0001)
dengan penerimaan vaksin COVID-19 pada masyarakat Kota Salatiga. Simpulan:
Penerimaan vaksin COVID-19 secara statistik dipengaruhi oleh hambatan vaksinasi
COVID-19 yang dirasakan.

Kata kunci: Vaksin COVID-19; Penerimaan; Hambatan
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ANALISIS KUALITAS HIDUP IBU HAMIL DAN MENYUSUI
DI DAERAH PESISIR PANTAI UTARA BANYUWANGI,
JAWA TIMUR, INDONESIA
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kesehatan wanita semakin diakui sebagai prioritas kesehatan global.
Masalah selama kehamilan dan persalinan tidak selalu mengancam jiwa tetapi dapat
berdampak signifikan pada kualitas hidup. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor risiko kualitas hidup ibu hamil dan menyusui di Masyarakat Pesisir
Utara Banyuwangi Jawa Timur Indonesia.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang pada bulan Agustus-
November 2018. Kami menggunakan ibu hamil dan menyusui yang memiliki bayi usia O-
6 bulan yang terdaftar di posyandu/polindes pada bulan terakhir sebelum survei dan
menggunakan metode cluster sampling. Variabel kualitas hidup diukur denga
menggunakan kuesioner SF-12 Health survey. Data dianalisis menggunakan Multiple
regresi logistic. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata usia ibu adalah
27.5316,01 tahun. Sebagian besar ibu memiliki kualitas hidup yang lebih rendah (63,84%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang berusia lebih tua mempunyai odds lebih
rendah untuk mempunyai kualitas hidup yang buruk dibandingkan dengan ibu lebih muda
(AOR=0.97, 95%CI1=0.93-0.99, pvalue=0.04). Selain itu, ibu yang mempunyai status
mental-emosional yang buruk mempunyai odds lebih tinggi untuk mempunyai kualitas
hidup hidup yang buruk dibandingkan ibu dengan staus mental emosional yang lebih baik
(AOR=3.74, 95%CIl=1.62-8.64, pvalue=0.002) Kesimpukan: Faktor yang
mempengaruhi mempengaruhi kualitas hidup adalah umur dan status mental-emosional.
Kualitas hidup yang lebih rendah dapat dicegah jika responden memiliki status mental
emosional yang lebih rendah. Pemerintah perlu meningkatkan kualitas hidup ibu hamil dan
menyusui terutama pada status mental- emosional dan pada ibu yang berusia lebih muda
dengan memberikan penyuluhan edukasi.

Kata Kunci: Masyarakat pesisir, Kesehatan mental, Kematian ib
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DESKRIPSI KEJADIAN LUAR BIASA DBD DI KABUPATEN
BELU PROVINSI NTT, JANUARI-JUNI 2020

Werenfridus Leonardo Luan!, Atik Choirul Hidajah?
1Program Magister Epidemiologi Minat Epidemiologi Lapangan, Universitas Airlangga

ABSTRAK

Latar Belakang: Kabupaten Belu terletak di Provinsi NTT, Indonesia. Kabupaten Belu
merupakan daerah endemis DBD dengan kasus terlaporkan hingga juni 2020 sebanyak 820
kasus dengan CFR 0,97%. Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan KLB DBD menurut
orang, tempat dan waktu serta sebaran kasus di Kabupaten Belu. Metode: penelitian ini
adalah deskriptif observasional dengan desain case series. Sumber data penelitian yaitu data
sekunder kasus DBD yang diperoleh dari Laporan DBD tahun 2016- 2019 dan Laporan
KLB DBD bulan januari-juni 2020 Dinas Kesehatan Kabupaten Belu. Hasil: Kasus DBD
di Kabupaten Belu hingga juni 2020 sebanyak 820 kasus dengan gejala demam 2-7 hari
sebesar 100% dan ditunjang pemeriksaan trobosit lab sebesar 73%. Angka IR tertinggi
hingga juni 2020 sebesar 367 per 100.000 penduduk dengan CFR 0,97% yang tersebar di
12 Kecamatan wilayah Kabupaten Belu. IR tertinggi (>20 per

10.000 penduduk) adalah Kecamatan Kota Atambua, Atambua Selatan, Tasifeto Timur,
Atambua Barat, Kakuluk Mesak dan Tasifeto Barat. Mayoritas DBD pada kelompok umur
5-14 tahun 521 kasus (27,1%) dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 495 kasus
(51,51%). Kasus DBD ditemukan sejak minggu epidemiologi pertama awal tahun dengan
puncak kasus pada minggu ke-13. Kesimpulan: Kabupaten Belu Merupakan daerah
endemis DBD dengan IR sebesar 367/100.000 penduduk dengan CFR 0,97%. Kasus
tertinggi pada kelompok umur 5-14 tahun dan tersebar di 12 kecamatan wilayah Kabupaten
Belu.

Kata Kunci: KLB, DBD, Kabupaten Belu, Provinsi NTT
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TINGKAT STRESS KERJA TENAGA KESEHATAN PUSKESMAS
PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI KOTA SIBOLGA

1Bibi Ahmad Chahyanto, ?Herlina Nasution
hibiahmadchahyanto@gmail.com, Seksi SDM Kesehatan, Dinas Kesehatan Kota
Sibolga ?Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehata, Dinas Kesehatan Kota
Sibolga

ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19)
menimbulkan dampak negatif baik secara fisik maupun mental bagi tenaga
kesehatan yang bertugas di Puskesmas. Secara psikologis, tenaga kesehatan
berisiko mengalami stress akibat tekanan kerja yang meningkat selama pandemi
dan kekhawatiran akan membawa virus ke rumah. Tujuan: Menganalisis
tingkat stress kerja tenaga kesehatan Puskesmas pada masa Pandemi COVID-
19 di Kota Sibolga. Metode: cross sectional ini dilakukan pada bulan Juli 2020.
Pengumpulan data dilakukan secara online menggunakan aplikasi google
formulir yang disebarkan ke tenaga kesehatan seluruh Puskesmas wilayah Kota
Sibolga. Jumlah tenaga kesehatan Puskesmas yang memenuhi kriteria inklusi
dan menjadi sampel sebanyak 233 orang. Stress kerja dinilai menggunakan
kuesioner dengan jumlah pernyataan sebanyak 30 pernyataan negatif terdiri dari
10 pernyataan yang menandakan gejala fisik, 10 pernyataan yang menandakan
gejala emosi, dan 10 pernyataan yang menandakan gejala perilaku. Setiap
pernyataan memiliki 4 pilihan jawaban tertutup yaitu Tidak Pernah Terjadi,
Jarang Terjadi, Sering Terjadi, dan Selalu Terjadi. Data disajikan sebagai hasil
analisis deskriptif dan analitik menggunakan uji statistik Chi Square untuk
melihat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat untuk data
dengan skala nominal dan uji Spearman untuk melihat hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat untuk data dengan skala interval/rasio yang tidak
terdistribusi normal. Hasil: Sampel didominasi oleh kelompok umur dewasa (19
— 44 tahun) 87,6%. Sampel berjenis kelamin laki-laki 12,1% dan perempuan
87,9%. Sebanyak 94,8% tenaga kesehatan Puskesmas terlibat dalam kegiatan
pencegahan dan penanggulangan COVID-19 di Kota Sibolga. Sebaran
terbanyak tenaga kesehatan dalam kegiatan pencegahan dan penanggulangan
COVID-19 terdapat pada kegiatan pemantauan pelaku perjalanan (39,8%), jaga
posko kesehatan terminal dan pelabuhan (33,9%), dan pemantauan Orang
Dalam Pantauan (31,2%). Sebanyak 63,5% tenaga kesehatan Puskesmas
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mengalami stress kerja tingkat ringan, 23,2% tingkat sedang, dan 13,3% tingkat
berat. Hasil analisis statistik menggunakan uji chi square antara variabel jenis
kelamin, status kepegawaian, dan riwayat kontak dengan Pasien COVID-19
terhadap variabel tingkat stress kerja menunjukkan bahwa hanya riwayat kontak
dengan pasien COVID-19 saja yang berhubungan secara signifikan dengan
tingkat stress kerja dengan p value = 0,037 (p value < 0,05). Hasil analisis
statistik menggunakan uji spearmen antara variabel umur dan jumlah kelompok
kegiatan dalam pencegahan dan penanggulangan COVID- 19 di Kota Sibolga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara umur dengan
tingkat stress yang dialami sampel dengan p value = 0,026 (p value < 0,05) dan
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jumlah kelompok kegiatan
dalam pencegahan dan penanggulangan COVID- 19 dengan tingkat stress yang
dialami sampel dengan p value = 0,168 (p value

> 0,05). Simpulan: Secara signifikan, umur dan riwayat kontak dengan pasien
COVID-19 mempengaruhi tingkat stress kerja tenaga kesehatan Puskesmas di
Kota Sibolga.

Kata Kunci: Kota Sibolga, Pandemi COVID-19, Puskesmas, Tenaga
Kesehatan, Stress
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STUDI KORELASI CAKUPAN BAYI MENDAPAT ASI EKSKLUSIF
DI INDONESIA TAHUN 2019

Eny Qurniyawati® Fariani Syahrul?
leny.qurniyawati@fkm.unair.ac.id, Magister Epidemiologi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga
%fariani.s@fkm.unair.ac.id, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga

ABSTRAK

Latar Belakang: Intervensi yang dapat mendukung kelangsungan hidup anak
ditujukan untuk dapat menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB) sesuai dengan
tujuan SDGs ke-3. Pemberian ASI Eksklusif dapat mengurangi risiko kematian
pada bayi. Namun terdapat provinsi yang belum mencapai target untuk cakupan
bayi mendapat ASI Eksklusif yang sesuai dengan target Renstra tahun 2019.
Tujuan: Studi ditujukan untuk menganalisis hubungan antara kunjungan ANC ke
4, ibu merokok, persalinan di fasilitas kesehatan, inisiasi menyusu dini dengan
cakupan bayi mendapat ASI Eksklusif. Metode: Desain studi menggunakan studi
korelasi bersumber dari Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019 dan Profil
Kesehatan Ibu dan Anak 2020. Unit analisis adalah 34 Provinsi di Indonesia.
Analisis data menggunakan scatter plot serta uji korelasi Pearson. Hasil: Hasil
menunjukkan disparitas persentase cakupan bayi mendapat ASI Eksklusif yang
tinggi yaitu Papua Barat memiliki cakupan paling rendah (41,12%), sedangkan
cakupan tertinggi Nusa Tenggara Barat (86,26%). Pada scatter plot dan uji korelasi
menunjukkan faktor yang berkorelasi dengan cakupan bayi mendapat ASI
Eksklusif yaitu kunjungan ANC ke 4 (r = 0,370), ibu merokok (r = -0,608),
persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan (r = 0,466), inisiasi menyusu dini (r =
0,592). Simpulan: Disimpulkan bahwa kunjungan ANC ke 4 dan persalinan di
fasilitas pelayanan kesehatan memiliki hubungan yang cukup dan positif, inisiasi
menyusu dini memiliki hubungan kuat dan positif, sementara ibu merokok memiliki
hubungan kuat dengan arah negatif. Disarankan pemerintah menyusun kebijakan
khusus pada sasaran daerah dengan kunjungan ANC ke 4, persalinan di fasilitas
pelayanan kesehatan, inisiasi menyusu dini yang sedikit, serta pada daerah dengan
ibu merokok yang banyak.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Merokok, Inisiasi Menyusu Dini, SDGs-3
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ANALISIS MASALAH KESEHATAN DI KABUPATEN

PACITAN, JAWA TIMUR TAHUN 2020

Mohamad Famil®, Atoilah Isfandiari?, Agung Nugroho®
Mohamad.famil-2019 @fkm.unair.ac.id, m.atoilah@gmail.com,
agungsangen@gmail.com
!Departemen Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Airlangga.
Surabaya INDONESIA

ABSTRAK

Latarbelakang: Pelaksanaan analisis masalah kesehatan dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi penyelesaian masalah kesehatan melalui pemilihan masalah
kesehatan yang menjadi prioritas masalah di suatu wilayah. Dengan fokus kepada masalah
kesehatan yang terpilih sebagai prioritas tersebut, pemanfaatan sumber daya kesehatan
yang terbatas diharapkan dapat dilakukan secara maksimal sesuai dengan daya ungkit
masalah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis masalah dan
menentukan prioritas masalah kesehatan yang ada di Wilayah kerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif obervational yang dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan pada bulan
Januari tahun 2020. Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh pada
Profil Kesehatan Kabupaten Pacitan tahun 2016-2019 dan data primer yang diperoleh
melalui wawancara dengan pihak terkait yakni kepala bidang, kepala seksi dan pemegang
program. Jenis data yang dikumpulkan adalah data status kesehatan, aspek kependudukan,
perilaku kesehatan, data lingkungan serta data kesakitan dan kematian. Penentuan prioritas
masalah kesehatan dilakukan dengan menggunakan metode USG berdasarkan kriteria
Urgency, Seriousness, Growth. Hasil: Kasus HIV/AIDS mengalami peningkatan selama 4
tahun terakhir dengan jumlah kasus tertinggi pada tahun 2019 yaitu sebanyak 39 kasus.
Berdasarkan jenis kelamin kasus HIV/AIDS lebih banyak di derita laki-laki dengan 25
kasus dibandingkan perempuan 14 kasus. Kelompok umur tertinggi untuk kasus HIV/AIDS
yaitu >40 tahun dan kasus HIV/AIDS tertinggi berada di Puskesmas Tanjung Sari dengan
jumlah kasus 7 orang di tahun 2019. Kesimpulan: Peningkatan kasus HIV/AIDS adalah
salah satu masalah di kabupaten Pacitan. Untuk menekan angka kejadian, petugas
kesehatan perlu mengoptimalkan penyebaran informasi mengenai HIV/AIDS khusushya
faktor risiko, penyebab, pencegahan, gejala yang timbul dan pengobatanya. Meningkatkan
pemahaman petugas kesehatan dan kesadaran masyarakat dalam melakukan deteksi dini.

Kata Kunci: HIV/AIDS, Urgency, Seriousness, Growth
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RISIKO KEJADIAN KUSTA PADA RIWAYAT KONTAKPASIEN
KUSTA DI RS DAHA HUSADA KOTA KEDIRI TAHUN 2019

Syahirul Alim
ABSTRAK

Latar Belakang :Penyakit Kusta sejak tahun 2015 secara global mengalami
penurunan kasus baru, tetapi di Indonesia mengalami peningkatan kasus baru.
Angka prevalensi kusta di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 0,70 kasus/10.000
penduduk dan angka penemuan kasus baru sebesar 6,08 kasus per 100.000
penduduk. Jawa Timur merupakan satu-satunya provinsi di bagian barat
Indonesia dengan angka beban kusta tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar risiko kejadian kusta pada riwayat kontak penyakit
kusta di RS Daha Husada Kota Kediri tahun 2019. Metode: Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan
penelitian case control dengan matching. Penelitian ini dilakukan Januari —
desember 2019. Jumlah responden kelompok kasus sebanyak 181 orang dan
responden kelompok kontrol sebanyak 181 orang, Pengumpulan data dilakukan
dengan penelusuran rekam medis. Analisis bivariat dilakukan dengan
menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian

:didapatkan P-value 0.001 < 0.05 menunjukkan bahwa HO di tolak dan H1
diterima artinya ada hubungan antara riwayat kontak dengan kejadian kusta
dengan nilai OR 5,75 (CI 95%: 1,78-16,67). Kesimpulan: terdapat hubungan
antara riwayat kontak dengan kejadian kusta di RS Daha Husada Kediri Tahun
2019. Responden yang memiliki riwayat kontak dengan penderita kusta
berisiko 5,75 kali terkena kusta dibandingkan responden yang tidak memiliki
riwayat kontak

Kata Kunci: Risiko kejadian Kusta, Riwayat Kontak, Penyakit Kusta
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HUBUNGAN ANTARA KARAKTERISTIK SOSIAL
DEMOGRAFI, TEMPAT TINGGAL, DAN AKSES KE MEDIA
PADA IBU YANG MEMPUNYAI ANAK KURANG DARI 2
TAHUN DENGAN PERAWATAN DIARE PADA ANAK DI
INDONESIA
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2Department of Epidemiology, Biostatistics, Population Studies, and Health Promotion,
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ABSTRAK

Latar Belakang: Diare pada anak usia di bawah 2 tahun masih menjadi masalah
yang serius di Indonesia. Dengan pemberian perawatan yang baik akan mengurangi
risiko kematian pada anak-anak yang disebabkan oleh diare. Tujuan: Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara karakteristik sosial
demografi (umur ibu, pekerjaan ibu, pendidikan ibu, dan status social ekonomi),
tempat tinggal, dan akses ke media pada ibu yang mempunyai anak kurang dari 2
tahun dengan perawatan diare pada anak di Indonesia. Metode: Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari Survei Demografi Kesehatan Indonesia tahun
2017 dan dengan desain studi cross sectional. Data dari 1,061 ibu yang mempunyai
anak berusia di bawah 2 tahun dan mengalami diare pada 2 minggu terakhir sebelum
survey telah dianalisis. Sampel diambil dengan menggunakan multistage cluster
sampling. Data dianalisis dengan chi square dan multivariate logistic regresi.Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59.5% anak mendapatkan treatment yang
kurang sesuai. Hasil analisis menunjukkan bahwa ibu yang mempunyai usia lebih
tua (AOR20-24=2.03, 95%CI=1.03-3.98), tinggal di wilayah pedesaan (AOR=1.41,
95%CI1=1.03-1.94), dan mendapatkan akses ke beberapa media (AOR=2.03,
95%CI=1.01-4.10) dan semua media (AOR=2.23, 95%CI1=1.07-4.64) mempunyai
odds lebih tinggi untuk mempunyai anak yang perawatan diarenya kurang sesuai
setelah dikontrol oleh variable yang lain. Simpulan: Umur ibu, lokasi tempat
tinggal, dan akses ke media mempunyai hubungan yang signifikan dengan
perawatan diare yang kurang sesuai pada anaknya. Oleh karena itu, intervensi perlu
difokuskan kepada perempuan yang tinggal di pedesaan dan mempunyai akses ke
media. Diharapkan dengan adanya intervensi tersebut dapat meningkatkan
pengetahuan ibu untuk memberikan perawatan yang baik ketika anaknya
mengalami diare.

Kata Kunci: Child mortality, diarrhea, access to media, urban rural
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STUDI EKOLOGI KETERKAITAN FAKTOR RISIKO KUSTA

DENGAN KASUS BARU KUSTA DI JAWA TIMUR

Fauzatur Rofigoh?
fauzatur.rofigoh-2020@fkm.unair.ac.id, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Airlangga

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit kusta merupakan penyakit endemik di negara tropis, terutama
di negara berkembang. Provinsi Jawa Timur telah mencapai eliminasi kusta tahun 2017,
namun masih ada 10 kabupaten/kota yang belum mencapai eliminasi kusta tahun 2019. Hal
tersebut menggambarkan bahwa abeberapa kabupaten di Jawa Timur belum memenuhi
target Kementerian Kesehatan RI untuk eliminasi kusta semua kabupaten pada tahun 2024.
Tujuan: melakukan analisis hubungan beberapa faktor risiko kusta dengan kasus baru
kusta di Jawa Timur. Metode: Studi ekologi dilakukan menggunakan data sekunder berupa
profil kesehatan Jawa Timur tahun 2019 dan data Badan Pusat Statistik Jawa Timur tahun
2020. Variable dependen yaitu kasus baru kusta dan variable independen yaitu kepadatan
penduduk, tingkat kemiskinan, jumlah kasus kusta multibasiler dan jumlah puskesmas.
Analisis univariat menggunakan tabel deskriptif dan analisis bivariat menggunakan scatter
plot dan korelasi spearman. Hasil: Faktor risiko yang secara signifikan berkorelasi dengan
insiden kusta yaitu tingkat kemiskinan (p= 0,00 dan r = 0,674), jumlah kasus Kkusta
multibasiler (p=0,00 dan r = 0,998) serta jumlah puskesmas (p=0,011 dan r= 0,409).
Simpulan: Terdapat tiga variable independent yang terkait dengan insiden kusta yaitu
tingkat kemiskinan, jumlah kusta MB dan jumlah puskesmas. Intervensi yang dibuat untuk
menurunkan insiden kusta baru yaitu dengan mempertimbangkan ketiga faktor risiko
tersebut.

Kata Kunci: Kusta, Jawa Timur, Kepadatan Penduduk, Kemiskinan, Puskesmas
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ANALISIS SISTEM SURVEILANS COVID-19 DI DINAS

KESEHATAN KOTA MAKASSAR TAHUN 2020
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ABSTRAK

Latar Belakang: Covid-19 salah satu penyakit menular yang muncul di Indonesia pada
tahun 2020 telah ditetapkan sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 dan sampai saat
ini pandemi belum selesai . Surveilans memiliki peranaan yang sangat penting untuk
memberikan informasi terhadap kegiatan pemberatasan penyakit Tujuan:
melakukan analisis sistem surveilans covid-19 berdasarkan pendekatan sistem
(input,proses,output) yang sedang berjalan di Dinas Kesehatan Kota Makassar. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional yang dilakukan di Dinas
Kesehatan Kota Makassar pada bulan September - Oktober 2020. Pengumpulan data
dilakuka dengan cara indepth interview kepada beberapa orang yang dianggap sebagai
informan kunci dari kegiatan surveilans covid-19. Informan dalam penelitian ini sebanyak
4 orang. Data sekunder diperoleh dari bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Makassar tentang
kasus covid-19 yang terjadi di Kota Makassar. Hasil: Pada komponen Input secara umum
belum terpenuhi dengan yaitu SDM memiliki tugas rangkap,jobdesk yang tidak teratur,
pada bagian metode terdapat beberapa formulir penting yang tidak digunakan. Pada
komponen proses sudah berjalan namun belum maksimal karena masih ada data yang
kurang lengkap,tidak ada laporan PE berdasarkan form PE,sistem informasi All-Record
TC-19 belum digunakan,analisis data masih ada yang kurang lengkap,data yang di analisis
belum dilengkapi dengan interpretasi data. Pada komponen Output belum dievaluasinya
angka keberhasilan kriteria surveilans kesehatan masyarakat dan dalam penyebaran
informasi telah dilakukan dengan baik dengan lintas sector. Kesimpulan : Dalam
pelaksanaan surveilans covid-19 di Dinas Kesehatan Kota Makassar telah terlaksana
dengan baik, namun masih terdapat beberapa hal yang belum maksimal. Saran :
Meningkatkan fungsi pengawasan surveilans di tiap unit untuk meningkatkan kepatuhan
dan kedisiplinan para petugas surveilans dilapangan khususnya dalam hal pengumpulan
laporan.

Kata Kunci : Surveilans, Covid-19, Input, Output, Proses
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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan faktor risiko yang kuat yang menjadi penyebab
sekitar 35% penyakit Kkardiovaskular aterosklerotik. Adanya monitoring terhadap
hipertensi, berbagai risiko karena hipertensi akan segera diketahui sehingga dapat
dilakukan langkah-langkah antisipasi resiko hipertensi. Melalui monitoring dan evaluasi di
lapangan akan dapat ditentukan strategi penyusunan perencanaan sistem surveilans untuk
pencegahan faktor-faktor risiko hipertensi di tahun berikutnya. Evaluasi terhadap
pelaksanaan sistem surveilans perlu dipersiapkan, apakah sistem surveilans tersebut sudah
tepat dan atau sudah sesuai dengan apa yang diharapkan. Tujuan: untuk menganalisis
ketepatan surveilans hipertensi berdasarkan atribut di Dinas Kesehatan Kota Semarang.
Metode: Desain penelitian ini adalah observational analytic, dengan pendekatan cross
sectional. Metode pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Informan
penelitiannya adalah petugas surveilans hipertensi dan petugas sistem informasi di Dinas
Kesehatan Kota Semarang. Analisis yang dilakukan terhadap sistem surveilans hipertensi
menggunakan grounded analysis dengan analisis berdasarkan atribut. Hasil: a). Data yang
dikumpulkan dari puskesmas lengkap per bulan, tepat waktu sesuai target yang di minta
oleh Dinas Kesehatan Kota Semarang, b). Hasil sensitivitas sistem surveilans hipetensi
adalah sebesar 91,59%. c). Model sistem surveilans hipertensi sangat sederhana dan sangat
mudah diterima oleh badan-badan yang ikut terlibat dalam pengambilan data maupun
dalam analisis dan interpretasi data, d). Data sangat fleksibel terkait dengan perubahan
biaya, tenaga, dan waktu, e). Sistem surveilans hipertensi memiliki representasi cukup
tinggi sehingga cukup akurat menggambarkan peristiwa hipertensi dalam periode waktu
tahun 2017. Sistem surveilans hipertensi sangat stabil karena telah dijalankan setiap waktu.
Simpulan: Model sistem surveilans hipertensi sederhana, fleksibel, cukup mudah diterima,
cukup sensitive, cukup representative dan tepat waktu.

Keyword: hipertensi, Dinas Kesehatan Kota Semarang, surveilans epidemiologi,
surveilans hipertensi, surveilans kesehatan masyarakat
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit pneumonia sampai saat ini masih menjadi penyebab utama
kematian pada pada balita. Namun masih banyak yang menghiraukan sehingga sering
disebut “the forgotten killer of children. Kunjungan rawat jalan semua golongan umur ke
Puskesmas di Kota Cimahi tahun 2019 sebanyak 203.339 kasus baru, penyakit terbanyak
yaitu ISPA sebanyak 71.813 orang, dari jumlah tersebut di perkiraan kasus ISPA-
Pneumonia mencapai 2.718 kasus. Tujuan: tujuan penelitian ini adalah melakukan
evaluasi pelaksanaan program pencegahan dan penanggulan penyakit pneumonia pada
balita dimasa Covid-19. Metode: Metode penelitian menggunakan disain deskriptif dengan
rancangan studi evaluasi, variabel penelitian mencakup beban masalah, menjejaki kausa,
efektivitas dan efisiensi program, implementasi program dan evaluasi program. Instrumen
penelitian menggunakan formulir isian berupa ceklist kegiatan menggunakan sumber data
laporan Puskesmas. Analisis data menggunakan perhitungan efektifivitas dan efisiensi
program. Hasil: beban masalah cakupan pelayanan kesehatan 2 kelurahan dengan jumlah
29.044 jiwa dan penyakit Pneumonia termasuk pemyakit yang tertinggi, cakupan
pencapaian masih rendah 4,62%, efektivitas pencapaian program 6,7%, efisiensi
pencapaian program 70%. Simpulan: Penyakit ISPA-Pneumonia pada Balita penemuan
kasus baru tidak sesuai dengan target cakupan yang telah ditetapkan sehingga akan
berdampak pada masing tinggi kejadian kasus yang dapat menyebabkan kematian pada
Balita akibat penyakit ISPA-Pneumonia.

Kata Kunci: Penyakit ISPA-Pneumonia, Efektivitas dan Efisiensi Program, Studi Evaluasi
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kasus COVID-19 di dunia sudah mencapai angka 62.162.592
kasus. Berdasarkan laporan Worldometers, Indonesia masih masuk ke dalam 10
besar dengan jumlah kasus tertinggi di Asia. Di Nusa Tenggara Barat sendiri berada
diperingkat ke-2 terbaik indeks kesembuhan COVID-19, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan bisa terjadi lonjakan kasus. Tujuan : untuk menganalisis faktor
utama penyebab kurangnya kesadaran masyarakat dalam menggunakan masker
pada saat pandemik COVID-19 di Kelurahan Ule, Kecamatan Asakota, Kota Bima.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan rancang bangun
cross sectional. Populasi pada penelitian ini yakni seluruh masyarakat yang tinggal
di Kelurahan Ule, Kecamatan Asakota, Kota Bima. Hasil: Sebanyak 55,9% berada
pada kondisi tidak patuh akan penggunaan masker dikarenakan sulit bernapas
(pengap), belum percaya bahwa covid-19 ini nyata, tidak perlu menggunakan
masker jika hanya keluar rumah dalam jarak yang dekat, dapat menghalangi
komunikasi dengan nilai POR= 37.424 (p.value < 0.05) sehingga risiko terjadinya
penularan COVID-19 bisa terjadi 37 kali pada masyarakat yang tidak patuh
menggunakan masker bila dibandingkan dengan masyarakat patuh dalam
menggunakan masker. Simpulan: Faktor utama penyebab kurangnya kesadaran
masyarakat terkait penggunaan masker pada saat pandemik COVID-19 yakni masih
adanya masyarakat yang merasa menggunakan masker dapat menghalangi dalam
berkomunikasi serta merasa bahwa menggunakan masker menyebabkan kesulitan
dalam bernapas.

Kata kunci : Kepatuhan Penggunaa Masker, Penularan Covid19, Faktor Risiko
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemi Covid-19 telah berlangsung lebih dari satu tahun.
Penelitian tentang analisis gambaran pasien Covid-19 di RSUD Bhakti Dharma
Husada Surabaya hingga saat ini belum dilakukan. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan menggambarkan kasus Covid-19 yang ada di RSUD Bhakti Dharma
Husada Surabaya. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
observasional dengan pendekatan case series. Sumber data pada penelitian ini
adalah data sekunder yang diambil dari Aplikasi RS online ditjen Yankes bulan
September 2020 sampai Juni 2021. Hasil: Mayoritas Covid-19 terjadi pada
perempuan (57,21%). Sebagian besar pasien Covid-19 yang dirawat di RSUD
Bhakti Dharma Husada Surabaya mempunyi penyakit penyerta/comorbid
(80,83%). Pasien Covid-19 paling banyak masuk pada bulan Januari 2021
sejumlah 213. Terjadi angka kematian paling tinggi di bulan Juni 2021 sebanyak
47 pasien. Pasien paling banyak sembuh ada di bulan Oktober yaitu 255 pasien.
Pasien yang meninggal, (80,67%) mempunyai penyakit penyerta. Case Fatality
rate (CFR) berada di angka 22 %. Simpulan: Pasien Covid-19 yang dirawat di
RSUD Bhakti Dharma Husada Surabaya pada bulan September 2020-Juni 2021
paling banyak terjadi pada perempuan dan pasien paling banyak masuk pada
bulan januari 2021.

Kata Kunci: Deskrptif, Covid-19, Rumah Sakit
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ANALISIS KELENGKAPAN PENGISIAN
LAPORAN OPERASI PASIEN BEDAH GUNA
MENUNJANG MUTU REKAM MEDIS

Resti Pratiwi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelengkapan lembar laporan operasi pasien bedah di RS
X Bandung. Metode penelitian adalah secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan teknik
pengumpulan data secara observasi, melakukan wawancara kepada petugas rekam medis, kepala
rekam medis, dan dokter. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling
dengan rumus Slovin. Dari hasil penelitian terdapat sampel sebanyak 80 lembar laporan operasi
pasien bedah. Berdasarkan hasil : review identifikasi pasien 100%, review laporan penting 65%,
review autentikasi 90%, dan review pencatatan 78%.Dengan permasalahan yang timbul diantaranya:
Ketidaklengkapan pengisian lembar laporan operasi pasien bedah masih terdapat baris kosong,
tulisan dokter tidak terbaca secara jelas, dokter tidak mengisi laporan penting. Saran yang diberikan
untuk memperbaiki masalah tersebut adalah melakukan verifikasi kelengapan pengisian lembar
laporan operasi, mengembalikan lembar laporan operasi untuk dilengkapi oleh dokter, dan
memberikan waktu lebih dari 1x24 jam untuk melengkapi lembar laporan operasi.

Kata kunci: Kelengkapan Pengisian, Lembar Laporan Operasi, Mutu Rekam Medis.
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ABSTRAK

COVID-19 merupakan keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan
dan manusia, cepatnya penularan COVID-19 dibandingkan dengan SARS dan MERS
berakibat peningkatan kasus tajam dalam waktu relatif singkat. Salah satu permasalahan
akibat pandemi COVID-19 adalah masalah kependudukan yang disebabkan oleh beberapa
faktor. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor determinan penyebab terjadinya
akseptor drop out kontrasepsi suntik pada masa pandemi. Metode kontrasepsi suntik
merupakan metode dengan akseptor terbanyak sekaligus penyumbang angka drop out
nasional. Penelitian kualitatif ini merupakan studi pendahuluan yang dilakukan dengan
indepth interview terhadap 6 akseptor drop out kontrasepsi di Kota Surabaya yang diambil
secara acak. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Hasil penelitian didapatkan bahwa
faktor penyebab akseptor drop out pada masa pandemi disebabkan oleh faktor ekonomi,
efek samping dan ingin hamil lagi.

Kata kunci: COVID-19, Keluarga Berencana, Kontrasepsi Suntik
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ABSTRAK

Latar Belakang: Stunting merupakan kondisi tinggi badan anak lebih pendek
dibanding tinggi badan anak seusianya. Agenda utama pemerintah Republik
Indonesia adalah penurunan prevalensi stunting pada balita. Tujuan: Studi
ditujukan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan kejadian
stunting di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2018. Metode: Pendekatan
ekologi dilakukan dengan menggunakan data sekunder dari laporan Profil
Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2018. Data terkait Status Gizi
Balita Berdasarkan Indeks Tinggi Badan/Umur, Cakupan Pelayanan Kesehatan
Balita, Cakupan Desa/Kelurahan Universal Child Immunization (UCI),
Posyandu Aktif, dan Desa yang Melaksanakan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM). Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis
bivariat dilakukan dengan menggunakan tabulasi silang. Hasil: Hasil studi
menunjukkan bahwa prevalensi status gizi berdasarkan indeks TB/U dalam
kategori rendah. Hal ini terjadi seiring dengan cakupan UCI dan posyandu aktif
yang berada pada katerori sedang dan cakupan pelayanan kesehatan balita dan
cakupan desa yang melaksanakan STBM berada pada kategori tinggi.
Simpulan: Perlu adanya pemantauan dan pelaporan status gizi balita secara
berkelanjutan dilakukan untuk mengurangi kejadian stunting. Peningkatan
kualitas dan kuantitas posyandu juga sangat penting dalam pencegahan stunting
pada balita.

Kata Kunci: Analisis Ekologi, Stunting, Gizi Masyarakat, Data Sekunder
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ANALISIS HUBUNGAN ANTARA ASUPAN GIZI MIKRO
DAN AKTIVITAS FISIK DENGAN KEBUGARAN JASMANI
TENAGA KESEHATAN DI KABUPATEN SIDOARJO SAAT

DAN SEBELUM VARIAN BARU COVID-19
Linda Andriani!, Fariani Syahrul?
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyebaran COVID-19 di Indonesia meningkat signifikan sejak libur
lebaran Idul Fitri 1442H diperparah dengan kembalinya Pendatang Migran Indonesia
(Kemenkes, 2021). Kondisi ini berakibat menularnya COVID-19 varian baru B117 Inggris,
B1351 Afrika Selatan, B1617 India. Persebaran varian baru COVID-19 di Indonesia antara
lain jenis B1617 di Kepulauan Riau (1 kasus), DKI Jakarta (1 kasus). Varian B117 di
Sumatera Utara (2 kasus), Sumatera Selatan (1 kasus), Banten (1 kasus), Jawa Barat (5
kasus), Jawa Timur (1 kasus), Bali (1 kasus), Kalimantan Timur (1 kasus). Varian B1351
di Bali (1 kasus) (Kemenkes,2021). Kabupaten Bangkalan ditemukan kasus varian baru
COVID-19 yang letak geografis berdekatan dengan Kota Surabaya (Dinkes Jatim, 2021).
Kabupaten Sidoarjo terletak berdekatan dengan Kota Surabaya dan terdapat Bandara
Juanda yang memiliki risiko tinggi tertular varian baru COVID-19. Kebugaran jasmani
nakes menjadi elemen penting yang harus dijaga sebagai bentuk kesiapan menanggulangi
penyebaran varian baru COVID-19. Tujuan: Menganalisis hubungan asupan gizi mikro
(vitamin, mineral), aktivitas fisik dengan kebugaran jasmani nakes di Kabupaten Sidoarjo
saat dan sebelum varian baru COVID-19. Metode: Desain penelitian cross sectional
dengan dua hasil analisis (sebelum dan saat varian baru COVID-19), sampel 50 nakes di
Kabupaten Sidoarjo. Variabel penelitian asupan gizi mikro, aktifitas fisik, kebugaran
jasmani. Pengumpulan data melalui observasi dan kuesioner secara simple random
sampling yang dilakukan sebelum dan saat varian baru COVID-19 terjadi. Analisis data
menggunakan uji statistik chi-square. Hasil: Hasil analisis menunjukkan ada hubungan
aktifitas fisik (p= 0,001) dengan kebugaran jasmani nakes di Kabupaten Sidoarjo sebelum
varian baru COVID-19. Hasil analisis kedua menunjukkan ada hubungan asupan gizi mikro
mineral (p= 0,032) dan aktifitas fisik (p= 0,032) dengan kebugaran jasmani nakes di
Kabupaten Sidoarjo saat varian baru COVID-

19. Simpulan: Asupan gizi mikro mineral dan aktifitas fisik mempunyai peran penting
terhadap kebugaran jasmani nakes di Kabupaten Sidoarjo menghadapi varian baru COVID-
19.

Kata Kunci: Aktifitas Fisik, Asupan Gizi Mikro, COVID-19, Kebugaran Jasmani, Tenaga
Kesehatan
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HUBUNGAN STATUS IMUNISASI DPT TERHADAP KASUS
DIFTERI DI KOTA SURABAYA
'Riky Hamdani., 2Moch, Ashadi, Mu’minin., Dian Muspitaloka Hikmayati.
'riky.hamdani@ulm.ac.id, Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Lambung Mangkurat

2Dinas Kesehatan Kota Surabaya
3Puskemas Guntung Payung, Kota Banjarbaru

ABSTRAK

Latar Belakang: Difteri adalah salah satu masalah penyakit menular yang terdapat di Kota
Surabaya. Kota Surabaya menduduki peringkat pertama kasus tertinggi di Jawa Timur pada
tahun 2017 dengan jumlah kasus sebanyak 27 kasus. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan status imunisasi terhadap kasus difteri di Kota Surabaya.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan
penelitian deskriptif. VVariabel dalam penelitian ini adalah status imunisasi dan kasus difteri.
Sumber data menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pencatatan dan pelaporan
kasus difteri di seksi surveilans dan imunisasi Dinas Kesehatan Kota Surabaya tahun
2018. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa status imunisasi responden paling
banyak adalah status imunisasi lengkap sebanyak 51,2%. Kejadian positif difteri pada
responden sebanyak 8,8%. Responden yang menderita positif difteri 85,7% memiliki status
imunisasi tidak lengkap dan tidak melakukan imunisasi. Hasil analisis menggunakan uji
Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
status imunisasi terhadap kejadian positifi difteri (p=0,054). Simpulan: Peningkatan
pengendalian dan pemberantasan kasus difteri di Kota Surabaya perlu ditingkatkan,
terutama peningkatan cakupan imunisasi DPT untuk menurunkan risiko kejadian positif
difteri.

Kata Kunci: difteri, imunisasi, penyakit menular.
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TUBERKULOSIS PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI

KABUPATEN LAMONGAN, JAWA TIMUR

!Diajeng Candra Kirana
ldiajeng.can.kirana-2020@fkm.unair.ac.id, Univeritas Airlangga

ABSTRAK

Latar Belakang: Adanya pandemi Covid 19 berpengaruh terhadap beberapa masalah
kesehatan lain, salah satunya adalah tuberkulosis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan tuberkulosis di Kabupaten Lamongan pada saat pandemi covid 19.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan desain case
series. Data tuberkulosis yang digunakan merupakan data sekunder yang didapatkan dari
Sistem Informasi Tuberkulosis dan data primer yang didapatkan dari wawancara dengan
pengelola program Puskesmas se-Kabupaten Lamongan. Data dianalisis dengan
membandingkan dan mendiskripsikan capaian tuberkulosis antara sebelum dan setelah
pandemi covid 19 serta beberapa alasan yang mendukung. Hasil: Jumlah terduga dan kasus
tuberkulosis yang ditemukan mengalami penurunan 33% dibandingkan sebelum adanya
pandemi Covid 19, sedangkan angka kejadian drop out meningkat sebanyak 44%. Sebagian
besar pengelola program Puskesmas menyatakan bahwa selama pandemi covid 19,
masyarakat takut untuk datang ke fasilitas kesehatan dan takut dikunjungi oleh petugas
kesehatan. Simpulan: Covid 19 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tuberkulosis
di Kabupaten Lamongan. Masyarakat yang takut dengan petugas kesehatan lebih memilih
ke pengobatan alternatif sehingga terjadi peningkatan angka drop out dan penurunan
capaian terduga/kasus tuberkulosis yang merupakan salah satu indikator program.

Kata Kunci: Tuberkulosis, Covid 19, Lamongan
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TINGKAT PENULARAN COVID-19 DI KABUPATEN
MALANG-PROVINSI JAWA TIMUR,
OKTOBER-NOVEMBER 2020

Werenfridus Leonardo Luan?, Atik Choirul Hidajah!
'Program Magister Epidemiologi Minat Epidemiologi Lapangan, Universitas Airlangga

ABSTRAK

Latar belakang: Kabupaten Malang adalah sebuah kabupaten yang terletak di provinsi
Jawa Timur, Indonesia, Kabupaten terdampak covid-19 dengan jumlah kasus tinggi.
Tanggal 10 maret 2020, kasus covid-19 terlaporkan di Kabupaten Malang dan hingga
November 2020 berjumlah 1063 kasus dengan CFR 6,63%. Angka reproduksi efektif (Ry)
adalah angka yang penting mengevaluasi keberhasilan pengendalian covid-19. Penelitian
ini bertujuan untuk menilai angka reproduksi efektif Covid-19 pada saat sebelum dan
sesudah mahasiswa membantu tim analisis data di Kabupaten Malang. Metode: proses
analisis data dimulai tanggal 2-12 November 2020 di Dinas Kesehatan Kabupaten Malang.
Data diperoleh dari teknikal asisten data covid-19, dengan data yang digunakan adalah data
serial kasus Covid-19 minggu epidemiologi ke 41-44 (sebelum) dan Minggu 45-46
(sesudah) membantu Tim analisis data covid-19. Data kemudian dianalisis untuk menilai
effective reproduction number (Rt) menggunakan epi.estim. Selanjutnya data diolah
menggunakan desain penelitian deskriptif. Hasil: Angka reproduksi efektif minggu
epidemiologi ke 41=2,65 (Rt>1), mingu epidemiologi ke 42=0,87 (Rt<l), mingu
epidemiologi ke 43=1,04 (Rt>1), mingu epidemiologi ke 44=1,02 (Rt>1), mingu
epidemiologi ke 45=1,01 (Rt>1), mingu epidemiologi ke 46=1,53 (Rt>1). Angka Rt
menunjukan >1 setiap minggunya, mengindikasikan bahwa tingkat penularan covid-19
masih tinggi dimana seorang penderita konfirmasi covid-19 memiliki peluang untuk
menularkan virus kepada dua orang. Gambaran nilai Rt menunjukkan upaya pengendalian
Covid-19 di Kabupaten Malang yang dilakukan belum mampu menekan angka penularan
Covid-19. Kesimpulan: Angka reproduksi efektif minggu epidemiologi ke 41-46 tahun
2020 masih >1, sehingga perlu ditingkatkan kepatuhan penerapan protokol kesehatan serta
ditingkatkan testing, tracing dan treatment di Kabupaten Malang.

Kata Kunci: Covid-19, Effective Reproduction Number, Kabupaten Malang, Jawa Timur
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DETERMINAN KEPATUHAN VOLUNTARY COUNSELING AND
TESTING (VCT) PADA WARIA DI JAWA TIMUR INDONESIA

Eny Qurniyawati’, Riska Ratnawati?, Fariani Syahrul®
leny.qurniyawati@fkm.unair.ac.id, Magister Epidemiologi Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Airlangga
Zriskaratnawati78 @gmail.com, STIKES Bhakti Husada Mulia

Sfariani.s@fkm.unair.ac.id, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas

Airlangga ABSTRAK

Pendahuluan: Voluntary Counseling and Testing (VCT) penting dalam memutus
rantai penularan HIV/AIDS yang turut berperan mencapai tujuan SDGs-3 untuk
mengakhiri epidemi AIDS, salah satunya pada kelompok risiko tinggi yaitu waria.
Namun sampai saat ini pemanfaatan VCT belum berjalan secara optimal,
dikarenakan berbagai faktor yang berkontribusi dalam mempengaruhi kepatuhan
VCT pada waria. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi kepatuhan VCT pada waria. Metode: Jenis penelitian ini adalah
observasional analitik dengan desain cross sectional, lokasi penelitian di Kabupaten
Madiun, Jawa Timur, Indonesia. Jumlah sampel yang terlibat 60 waria dengan
metode simple random sampling. Analisis menggunakan uji chi square, dengan
nilai p value < 0,05, dilanjutkan dengan menggunakan uji regresi logistik. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepatuhan VCT
diantaranya pengetahuan (OR=5,71; 95%CI=1,86-17,59 p=0,002), sikap
(OR=7,68; 95%Cl1=2,43-24,29 p=0,000), dukungan keluarga (OR=3,19;
95%CI=1,08-9,37 p=0,032), dukungan teman (OR=3,35;

95%CI=1,11-10,12 p=0,029), keikutsertaan organisasi (OR=15,79; 95%CI=1,87-
133,46 p=0,002). Pengobatan alternatif tidak terbukti dalam mempengaruhi
kepatuhan VCT. Simpulan: Pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dukungan
teman, dan keikutsertaan organisasi merupakan faktor penentu kepatuhan VCT.
Pengobatan alternatif tidak terbukti dalam menentukan kepatuhan VCT. Dalam
upaya peningkatan pemanfaatan VCT dengan melakukan edukasi yang efektif pada
kelompok risiko tinggi yang melibatkan keluarga, kegiatan sharing pengalaman
pada kelompok waria yang memberikan dampak sikap positif terhadap pelaksanaan
VCT, optimalisasi aktivitas organisasi waria pada kegiatan sosial di masyarakat
sehingga bisa mengurangi stigma dan diskriminasi.

Kata Kunci: Voluntary Counseling and Testing (VCT), Waria, HIV/AIDS, SDGs-
3
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GAMBARAN KARAKTERISTIK PENDERITA LEPTOSPIROSIS DI
KABUPATEN PACITAN PROVINSI JAWA TIMUR
Characteristics of Leptospirosis Patients In Pacitan Regency, East Java

Province

ABSTRAK

Latar belakang: Leptospirosis menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat
di dunia terutama di Negara berkembang yang beriklim tropis, subtropis yang
lembab dan memiliki curah hujan yang tinggi. Indonesia termasuk salah satu
Negara yang melaporkan adanya kasus Leptospirosis di 9 Provinsi pada Tahun
2019. Provinsi Jawa Timur menjadi Provinsi kedua yang memiliki kasus
Leptospirosis tertinggi setelah Jawa Barat. Kabupaten Pacitan, salah satu
Kabupaten di Provinsi Jawa Timur melaporkan adanya kasus Leptospirosis Tahun
2017-2019 dengan CFR=15%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
epidemiologi kasus Leptospirosis di Kabupaten Pacitan berdasarkan variabel orang,
tempat, dan waktu.

Metode: Desain penelitian berupa studi deskriptif dengan metode kuantitatif,
menggunakan data sekunder dan sample semua kasus yang berjumlah 93 kasus
Leptospirosis di Kabupaten Pacitan Tahun 2017-2019.

Hasil: Kasus Leptospirosis di Kabupaten Pacitan pada Tahun 2017-2019 lebih
banyak terjadi pada kelompok usia 40-49 tahun (20%), lebih banyak terjadi pada
laki-laki (66,7%), lebih banyak terjadi pada penduduk yang bekerja sebagai petani
(76,5%), lebih banyak terjadi di Kecamatan Tulakan (51,7%), dan lebih banyak
terjadi di bulan Maret (23,2%).

Kesimpulan: Maka perlu dilakukan intervensi kepada masyarakat mengenai faktor
risiko, pencegahan dan pengendalian Leptospirosis sebagai upaya penurunan kasus
Leptospirosis di Kabupaten Pacitan.

Kata Kunci : Leptospirosis, Pacitan
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GAMBARAN EPIDEMIOLOGI KASUS KEMATIAN
COVID-19 DI KABUPATEN SAMPANG TAHUN 2020

Mohamad Famil?
Mohamad.famil-2019@fkm.unair.ac.id
!Departemen Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Airlangga. Surabaya INDONESIA

ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan
oleh Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV- 2). SARS-CoV-
2 merupakan coronavirus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada
manusia. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui menyebabkan penyakit
yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui gambaran epidemiologi kasus kematian di Dinas Kesehatan Kabupaten
Sampang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif obervational yang dilakukan di
Dinas Kesehatan Kabupaten Sampang pada bulan Desember tahun 2020. Jenis data yang
digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari tim satgas covid-19 Dinas Kesehatan
Kabupaten Sampang tahun 2020. Hasil penelitian menunjukan kasus kematian mulai dari
bulan Mei-Oktober mengalami peningkatan pada bulan juni, september dan okteber.
Berdasarkan puskesmas kasus meninggal tertinggi berada di Banyuanyar sebanyak 7 kasus
kematian. Kelompok umur tertinggi untuk kasus kematian akibat Covid-19 yaitu 40-49
tahun, kasus kematian lebih banyak diderita laki-laki sebanyak 56% dibandingkan
perempuan 44% dan rata-rata memiliki gejala Batuk, demam dan sesak nafas. Peningkatan
kasus kematian di Kabupaten Sampang adalah salah satu masalah. Untuk menurunkan
angka kematian perlu adanya Intensifikasi promosi pencegahan penularan Covid-19
dengan program 3M, melakukan pemantauan secara berkala terhadap kasus terkonfirmasi,
suspek maupun probable sehingga dapat dipastikan status pasien agar diberikan
penanganan yang tepat. Kerja sama antar puskesmas dan rumah sakit , agar penanganan
cepat terlaksana.

Kata Kunci : Covid-19, SARS, MERS dan Kematian
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GAMBARAN KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)
PADA MASA PANDEMI CORONAVIRUS DISEASE 2019
(COVID-19) DI WILAYAH KERJA
UPTD PUSKESMAS TIRON

Woulandari Suryaningsih Swadayanti
wulandari.suryaningsih.swadayanti-2020@fkm.unair.ac.id, Universitas Airlangga
Universitas Airlangga

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) banyak ditemukan di daerah
tropis dan sub-tropis, serta masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat
yang utama di Indonesia. Dari 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur, Kabupaten
Kediri adalah salah satu Kabupaten yang tergolong daerah KLB DBD. Dari 26 Kecamatan
di Kabupaten Kediri, Kecamatan Banyakan merupakan salah satu wilayah dengan
peningkatan kasus DBD yang cukup signifikan dan terdapat kasus kematian dalam kurun
waktu 3 tahun terakhir (2017-2019). Untuk tahun 2019, terjadi peningkatan kasus dua kali
lipat di banding tahun sebelumnya yaitu 87 kasus dan 1 kasus kematian (IR: 0,15% ; CFR:
1,15%). Untuk tahun 2020, terjadi penurunan kasus yang signifikan yaitu 8 kasus dan tidak
ada kasus kematian (IR: 0,01%). Pada tahun 2020, terjadi pandemic Covid-19 (Corona
Virus Disease 2019). Di Indonesia, penyakit ini mengalami peningkatan dan penyebaran
yang cepat di seluruh provinsi di Indonesia termasuk Jawa Timur. Fokus pemerintah selama
tahun 2020 adalah untuk penanganan Covid-19. Seluruh jajaran dan tenaga medis berfokus
pada penanganan dan pengendalian penyakit tersebut. Tujuan: Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas Tiron pada masa
pandemic Covid-19. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan kasus 90,8% dan kasus
kematian 100% di tahun 2020. Simpulan: Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terjadi
penurunan kasus DBD dan kasus kematian yang cukup signifikan pada tahun 2020.

Kata Kunci: DBD, Covid-19, Pandemi.
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ANALISIS MASALAH KESEHATAN PROGRAM
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT HIV/AIDS
DI KABUPATEN TRENGGALEK TAHUN 2019

Werenfridus Leonardo Luan!, Atik Choirul Hidajah?, A. Ratgono?
!Program Magister Epidemiologi Minat Epidemiologi Lapangan, Universitas Airlangga

Abstrak

Latar Belakang : Penentuan prioritas merupakan proses mengidentifikasi aktivitas
yang penting dalam sebuah organisasi. Penentuan prioritas dikembangkan sebagai dasar
pembuatan keputusan. Analisis Masalah Kesehatan dilaksanakan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Trenggalek pada tanggal 06-31 Januari 2020. Metode : Proses analisis situasi
kesehatan dan identifikasi masalah kesehatan dengan mengkaji data sekunder yang
diperoleh dari Profil Kesehatan Kabupaten Trenggalek tahun 2015-2018 sedangkan data
primer dikumpulkan melalui wawancara terhadap petugas kesehatan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Trenggalek. Data yang dikumpulkan yaitu data geografis, demografi, status
kesehatan, perilaku kesehatan, serta angka kesakitan dan kematian. Data diolah
menggunakan desain penelitian deskriptif. Penentuan prioritas masalah dari setiap masalah
kesehatan menggunakan kriteria CARL : Capability, Accesability, Readinesss, Laverage.
Pencarian akar permasalahan melalui pembuatan diagram Ishikawa (fishbone diagram)
dengan dengan tipe analisis dispersi yaitu teori H.L. Blum untuk mengklasifikasikan faktor
penyebab. Setelah diperoleh akar permasalah, maka dilakukan perumusan alternatif
pemecahan masalah. Hasil : Prevalensi HIV/AIDS merupakan salah satu perioritas
masalah kesehatan di Kabupaten Trenggalek. Diagram Fishbone menunjukkan akar
permasalahan HIV/AIDS di Kabupaten Trenggalek adalah kurangnya pemahaman
masyarakat tentang HIV/AIDS sehingga menimbulkan stigma negatif di masyarakat yang
berdampak meningkatnya kasus HIV/AIDS. Pendidikan kesehatan dan informasi seputar
HIV/AIDS merupakan kunci keberhasilan penghapusan stigma di masyarakat yang mana
pendidikan kesehatan harus fokus pada membongkar mitos, mengklarifikasi
kesalahpahaman dalam mengurangi stigma sehingga meningkatkan pemanfaatan
pelayanan Voluntary Counseling Test (VCT). Kesimpulan : Advokasi, dukungan lintas
sektor/organisasi, peningkatan sosialisasi, dukungan kelompok sebaya dalam
meningkatkan pemahaman publik adalah titik kunci dalam memecahkan masalah
HIV/AIDS di Kabupaten Trenggalek.

Kata Kunci: Analisis Masalah Kesehatan, HIV/AIDS, CARL, Trenggalek
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ANALISIS SISTEM SURVEILANS TUBERKULOSIS
BERDASARKAN ATRIBUT SISTEM SURVEILANS DI DINAS
KESEHATAN KOTA MAKASSAR
TAHUN 2020

'Fatmasari, 2Fariani Syahrul, 3Sierly Natar, “Eva Flourentina Kusuma

fatmasari-2019.@fkm.unair.ac.id, Departemen Epidemiologi, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Airlangga
’fariani.s@fkm.unair.ac.id, Departemen Epidemiologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat,
Universitas Airlangga
3sierlynatar@yahoo.com, Dinas Kesehatan Kota Makassar
“evaflourentinakusuma@gmail.com, Dinas Kesehatan Kota Surabaya

ABSTRAK

Latar Belakang : Kasus baru penderita TB di Puskesmas dan Rumah Sakit berdasarkan
data Bidang P2P Dinas Kesehatan Kota Makassar semakin meningkat. Pada tahun 2017
yaitu sebanyak 4926 penderita, tahun 2018 sebanyak 5454 dan tahun 2019 kasus baru
sebanyak 5412 penderita. Dengan demikian diperlukan upaya yang memadai dan
komprehensif guna mendukung sistem surveilans TB dalam memecahkan masalah TB.
Tujuan: Menganalisis sistem surveilans tuberkulosis berdasarkan atribut sistem surveilans
di Dinas Kesehatan Kota Makassar. Metode Penelitian :Jenis penelitian ini yakni
observasional dengan rancang bangun deskriptif yang bersifat evaluasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi dokumen.Informan dalam
penelitian adalah pengelolah program TB di Dinas Kesehatan Kota Makassar. Hasil:
Petugas surveilans mudah dalam pelaporan Kkasus,penerapan definisi kasus dan
pengoprasian setiap tahapan surveilans sehingga tergolong sederhana. Sistem pelaporan
yang berubah dari SITT menjadi SITB sehingga membutuhkan waktu dalam penyesuaian
diri dan menyita waktu dan tenaga untuk mempelajarai sistem baru..Petugas surveilans
selalu bersedia dalam menjalankan program surveilans TB.Dapat memantau perubahan
jumlah kasus tb dengan memantau jumlah kasus ditemukan oleh fasilitas kesehatan
tergolong akseptabilitas . Tersangka TB yang terdeteksi oleh petugas surveilans benar-
benar kasus TB.Kasus telah di analisis berdasarkan orang, tempat, waktu. Pengumpulan
laporan sering mengalami keterlambatan. Form laporan diisi dengan lengkap. Data TB
tersimpan denga baik dalam aplikasi SITB dan data kasus selau siap tersedia jika
dibutuhkan sewaktu-waktu. Kesimpulan :Penilaian menurut atribut surveilans
menunjukkan sistem sederhana, fleksibel, akseptabilitas tinggi, sensitivitas tinggi, NPP
tinggi, representatif, ketepatan waktu rendah,kualitas data tinggi dan kelengkapa pengisian
form laporan mencapai <80%.Data pengamatan terkumpul dan tersimpan dengan baik serta
data kasus siap sedia jika dibutuhkan sewaktu-waktu.

Saran: Dalam mengatasi permasalahan yang ditemukan maka perlu dilakukan kerja sama
antar pemegang program surveilans di Puskesmas, Rumah Sakit dan Dinas Kesehatan Kota
Makassar dengan monitoring secara terus menerus.

Kata Kunci : Atribut Sistem Surveilans, Tubrkulosis
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PUSKESMAS BONGGO KABUPATEN SARMI PROVINSI
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ABSTRAK

Latar Belakang: Kekurangan energi kronis (KEK) masih menjadi masalah gizi yang
sering terjadi pada ibu hamil di Indonesia. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan
prevalensi kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil sebesar 17,8%. Provinsi Papua
berada pada urutan ke 30 dari 34 provinsi dengan prevalensi 25,8%. Tujuan

:Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi
terjadinya kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Bonggo Kabupaten Sarmi. Metode: Penelitian ini merupakan observasional analitik
dengan desain case control. Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Bonggo. Sampel penelitian sebanyak 57 orang ibu hamil dengan
rincian 19 kasus (Ibu hamil KEK) dan 38 kontrol (Ibu Hamil Non KEK). Teknik
pengambilan sampel yaitu total sampling untuk kasus dan simple random sampling untuk
kontrol dengan acuan data PWS KIA Puskesmas Bonggo bulan Januari s/d Agustus 2020.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara menggunakan kuesioner
terhadap ibu hamil. Data kemudian dianalisis menggunakan uji chi square dilanjutkan
dengan uji multivariat dengan regresi logistik. Hasil: Hasil analisis menunjukkan
pendidikan ibu hamil (OR= 0,15;CI95%= 0,04-0,52; p= 0.003), pendapatan keluarga
(OR=0,20;C195%-= 0,06-0,68; p= 0.010) dan jumlah anggota keluarga (OR=0,10;C195%=
0,02-0,41; p= 0.001) merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi terjadinya
kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil. Sedangkan wusia ibu hamil
(OR=0,44;C195%-= 0,09-2,00; p= 0.289) dan paritas (OR=1,00;CI195%= 0,22-4,52; p=
1.000) tidak signifikan dalam mempengaruhi terjadinya kekurangan energi kronis (KEK)
pada ibu hamil. Simpulan: Pendidikan ibu hamil, pendapatan keluarga dan jumlah anggota
keluarga mempengaruhi terjadinya kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil.
Dibutuhkan dukungan lintas program dan lintas sektoral dalam mengatasi permasalahan
yang terkait dengan gizi khususnya kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil.

Kata Kunci: Ibu Hamil, Kekurangan Energi Kronis (KEK).
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ABSTRAK

Latar Belakang: Sebagaimana karakter kota besar lainnya, kota Semarang sebagai ibu
kota Jawa Tengah mempunyai masalah yang kompleks terkait bidang kesehatan. Berbagai
masalah kesehatan yang ada di Kota Semarang harus bisa dikelola dengan baik sehingga
berbagai informasi berasal dari masyarakat dan informasi yang harus diterima oleh
masyarakat dikelola secara cepat, tepat dan akurat, termasuk di dalamnya hal terkait dengan
surveilans Covid-19. Tujuan: untuk memperoleh gambaran terbaik mengenai sistem
surveilans Covid-19 yang ada di Dinkes Semarang berdasar evaluasi yang dilakukan.
Metode: Desain penelitian ini adalah observational analytic, dengan pendekatan cross
sectional. Metode pengumpulan data dengan observasi dan wawancara. Informan
penelitiannya adalah petugas surveilans covid-19 dan petugas sistem informasi di Dinas
Kesehatan Kota Semarang. Analisis yang dilakukan terhadap sistem surveilans covid-19
menggunakan grounded analysis dengan analisis berdasarkan input, proses, output,
outcome, impact, feedback, kontrol, dan lingkungan. Hasil: data yang dikumpulkan
lengkap setiap minggunya, pengumpulan data puskesmas tidak tepat waktu sesuai target
yang ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, konten sistem surveilans
covid-19 terlalu sederhana, sistem surveilans covid-19 sudah mudah diterima oleh badan-
badan yang ikut terlibat dalam pengambilan data maupun dalam analisis dan interpretasi
data, sistem surveilans covid-19 ini memiliki representatif data cukup tinggi sehingga
cukup akurat untuk menggambarkan peristiwa covid-19 dalam periode waktu tahun 2020-
2021, dan sistem surveilans covid-19 ini sangat stabil. Simpulan: input sistem
surveilansnya kurang, runtutan prosesnya sudah baik, outputnya kurang baik, outcomenya
kurang baik, impactnya kurang baik, feedbacknya dari masyarakat belum optimal,
kontrolnya sistem surveilans covid-19 dari puskesmas sudah baik dan dukungan
kelembagaan terhadap sistem surveilans covid-19 sudah baik.

Keyword: Covid-19, Dinas Kesehatan Kota Semarang, surveilans epidemiologi,
surveilans covid-19, surveilans kesehatan masyarakat
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ABSTRAK

Latar Belakang : Kabupaten Manggarai Timur salah satu wilayah kabupaten di provinsi
NTT dengan jumlah kasus DBD yang cukup tinggi. Penyakit DBD begitu mudah untuk
menyebar dari orang ke orang lain melalui nyamuk bahkan dari satu wilayah ke wilayah
yang lain, sehingga diperlukan analisis untuk melihat peranan berbagai faktor baik non-
spatial maupun spatial. Analisis spasial dapat memberikan informasi yang spesifik tentang
kejadian DBD di Manggarai Timur beserta perubahan atau trend yang terdapat di
dalamnya. Tujuan : Menganalisis secara spasial kejadian DBD di wilayah Kabupaten
Manggarai Timur tahun 2021. Metode : Penelitian ini menggunanakan metode survei
deskriptif dengan rancangan studi kasus (case study). Teknik sampling menggunakan
Purposive sampling dengan jumlah sampel sebesar 103 kasus. Hasil : Analisis spasial
menggunakan Quantum GIS menunjukkan nilai NNI 0,323 < 1, perhitungan nilai CI
sebesar 34,7, nilai HI sebesar 54 dan analisis buffer zone menunjukkan kecendrungan
penularan penyakit DBD pada sebagian besar kasus terjadi dalam radius 100 meter.
Simpulan : Pola sebaran kejadian DBD berpola Clustered, wilayah kabupaten Manggarai
Timur yang menjadi tempat penyebaran DBD yakni kecamatan Borong,Rana mese dan
Kota Komba termasuk dalam kategori tinggi Container Index, House Index dan kepadatan
penduduk termasuk dalam kategori tinggi dan rendah. Sebaran kejadian DBD tertinggi
terjadi pada kecamatan Borong yang merupakan daerah berisiko tinggi terhadap penularan
penyakit DBD di kabupaten Manggarai Timur. Kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk
dapat dilakukan oleh masyarakat untuk pencegahan penularan penyakit DBD.

Kata kunci : Analisis spasial, DBD, Manggarai Timur
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